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RINGKASAN

NUR ILHAM (1754251098) 2024. Persepsi Masyarakat Terhadap Objek Wisata
Hutan Mangrove Desa Pangkalan Nyirih Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
dibawah bimbingan Ibu Enny Insusanty, S.Hut., M.Si. selaku pembibing | dan
Bapak Dodi Sukma RA, S.Hut., M.Si. selaku pembimbing II.

Hutan mangrove merupakan salah satu tipe hutan hujan tropik yang hidup
di daerah pesisir yakni tumbuh di sepanjang garis pantai perairan tropik dan
subtropik yang masih terkena pasang surut air laut. Ekosistem mangrove dapat
dimanfaatkan tanpa merusak ekosistemnya dengan kegiatan berupa ekowisata.
Pemanfaatan hutan mangrove sebagai tempat wisata merupakan suatu bentuk
alternatif yang dapat dilakukan di wilayah pesisir. Adanya kawasan wisata alam
atau ekowisata dapat memberikan manfaat ekonomis bagi pengelola dan
masyarakat sekitar tanpa adanya kerusakan ekosistem mangrove. Selain itu
ekowisata pada ekosistem mangrove merupakan salah satu upaya yang dapat
dilakukan dalam rangka konservasi lingkunganPenelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Persepsi Masyarakat pada kegiatan pengembangan objek wisata hutan
mangrove Desa Pangkalan Nyirih dan kendala dalam pengembangan objek wisata
hutan mangrove. Penelitian ini dilakukan selama 3 (tiga) bulan mulai Maret
sampai Mei 2024. Lokasi penelitian di Hutan Mangrove Desa Pangkalan Nyirih
sebagai tempat mendapatkan informasi penelitian. Responden dalam penelitian ini
sebanyak 30 orang yaitu masyarakat Dusun Il Desa Pangkalan Nyirih Kecamatan
Rupat. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada kategori pengelolaan
objek wisata hutan mangrove memiliki skor sangat baik dengan rata-rata
persentase 85,5% yang tertinggi dikarenakan masyarakat tahu hutan mangrove
sangat bermanfaat bagi pengembangan objek wisata dan menjaga kelestarian
ekosistem hutan mangrove merupakan hal yang sangat vital bagi masyarakat.
Dalam pengembangan objek wisata hutan mangrove tidak terlepas dari kendala
yang menghambat usaha pengembangannya yaitu fasilitas umum seperti akses
jalan, parkir kendaraan juga sarana dan prasarana objek wisata.

Kata Kunci : Hutan Mangrove, Objek Wisata, Persepsi Masyarakat.



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT. yang telah memberikan
Rahmat dan Hidayah-Nya kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan
usulan penelitian dengan judul “Persepsi Masyarakat Terhadap Objek Wisata
Hutan Mangrove Desa Pangkalan Nyirih Kecamatan Rupat Kabupaten
Bengkalis”

Usulan penelitian ini penulis susun sebagai salah satu syarat
menyelesaikan studi Strata | (satu) pada Program Studi Konservasi di Fakultas
Kehutanan Universitas Lancang Kuning.

Penulis mengucapkan terimakasih dan penghargaan yang tulus kepada :

1. lbuk Enny Insusanty, S. Hut., M.Si selaku dosen pembimbing | yang telah
berkenan menyediakan waktu, tenaga dan fikiran serta memberikan dorongan
untuk membimbing penulis dalam menyelesaikan penelitian ini.

2. Bapak Dodi Sukma R.A, S.Hut, M.Si selaku pembimbing Il yang telah banyak
memberikan masukan dan nasehat serta tenaga dan fikiran kepada penulis
dalam penulisan usulan penelitian ini.

3. Serta teman-teman yang telah memberikan masukan dan motivasi kepada
penulis selama pembuatan usulan penelitian.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan usulan penelitian ini masih
memerlukan kritik dan saran yang membangun dari pembaca, sehingga dapat
menyempurnakan lebih baik lagi. Semoga ususlan penelitian ini bermanfaat bagi

kita semua, terima kasih

Pekanbaru, Mei 2024

Nur Ilham



DAFTAR ISI

RINGKASAN ... i
KATA PENGANTAR ..ottt ii
DAFTAR ISL. .ottt iii
DAFTAR TABEL .. vi
DAFTAR LAMPIRAN ..ot vii
BAB |. PENDAHULUAN ......ooiie e 1
1.1. Latar Belakang.........cccooeveiiiiiiiiiieiceese e, 1
1.2, Perumusan Masalah..........ccocoviiinininnnene e, 2
1.3. Tujuan Penelitian.........c.cccooveieeiiiie e 2
1.4, Manfaat Penelitian.........cccooevveiiiieiieieceseee e 3
BAB I1. TINJAUAN PUSTAKA ..ottt 4
2.1 PEISEPSI ..ccuviiiieie ittt 4
2.2 MaASYarakalt.........ccooruiiiiriiiiiesi e 5
2.3 ODJEK WISALA .....ovvevviieiisiisie s 5
2.4  HUtan MangroVe .......ccccccveiiiiiiiiieniiee e 6
2.5 Manfaat Mangrove .........cccocveiieiieiie e 7
2.6 Potensi dan Daya Tarik..........ccoovveeneieneneieiseseiens 8
BAB I1l. METODE PENELITIAN .....ccooiiiiiiee e, 10
3.1. Tempat dan Waktu Penelitian ............cccccoevveeiieiineineenne. 10
3.2. Alat dan Bahan Penelitian .........c.ccccoevevvviinieiie i 10
3.3. Populasi dan Sampel..........ccoovviiiiiiii 10
3.4. Metode Pengumpulan Data ...........cccceevevieiiieniiesiec e, 11
3.5, JeniS dan Data........ccceveiiiiieiiinie e 11
3.6. ANAliSa DAata .....ccceviiiiiiriee s 12
3.7. Skala Pengukuran ...........cccoovevviieiiene e 12



BAB IV GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN .............. 15

4.1. Sejarah Desa Pangkalan Nyirih ..........cccccoooiiiiiniiniinninnnne. 15
4.2. Visi dan Misi Desa Pangkalan Nyirih ...........cccocvveiiiinnene 15
4.3. Kondisi Geografis Desa Pangkalan Nyirih............ccccce...... 16
4.4. Latar Geografis Desa Pangkalan Nyirih..............cccccveeiee. 17
4.5. Keadaan Wilayah Desa Pangkalan Nyirih.............c.ccco...... 17
BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN ......ccoccoiiieiee e 18
5.1. Karakteristik Responden............cccceovveveeiereseseieseseesenes 18
5.1.1 Jenis Kelamin ... 18
5.1.2 UMUT ottt s 18
5.1.3 PendidiKan .........cccoevereiieeiieie e 19
5.1.4 PEKEIJAAN ....ccoeeveeiiece e 20
5.1.5 INFOrMAN ..o 21

5.2. Persepsi masyarakat terhadap fungsi dan manfaat objek
wisata hutan MangroVe ..........coovverieieieie e 21
5.3. Persepsi masyarakat terhadap promosi objek pariwisata
AULAN MANGIOVE ....cveiieic e 22
5.4. Persepsi masyarakat terhadap pengelolaan objek wisata
RUtAN MANGIOVE ... 23
5.5. Persepsi masyarakat terhadap sarana dan prasarana objek
wisata hutan MangroVe .........cccecveevieiiie e 24
5.6. Persepsi masyarakat terhadap pelayanan objek wisata
RUtAN MANGIOVE ... 25
5.7. Persepsi masyarakat tentang pengembangan aktivitas
ekonomi disekitar objek wisata hutan mangrove .............. 26
5.8. Kendala Dalam Pengembangan Objek Wisata Hutan
Mangrove Desa Pangkalan Nyirih..........ccccccooevviieiienenn, 27



BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN.......ccociiiiie e 29

6.1. KeSimpulan........ccoooiiiiiiiiiieee 29
0.2, SAIAN ..ot 29
DAFTAR PUSTAKA ..o 30

LAMPIRAN ... s 32



DAFTAR TABEL

. Populasi penduduk Desa Pangkalan Nyirih...........cccccoeviieinennenn,
SKalA LIKEIT ... s
. Kuesioner persepsi masyarakat ............ccccoovevereneneninienesieeeees
. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin ...................
. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur.............cccccceeveiveenenn,
. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan........................
. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan ...........cc.ccccoeueee.
. Karakteristik Responden Berdasarkan Informan ..............ccccceeu.....

© 00 N o O b~ WwN -

. Persepsi masyarakat terhadap fungsi dan manfaat objek wisata
NULAN MANGIOVE ..o
10. Persepsi masyarakat terhadap promosi objek wisata hutan
MANGIOVE .....eveveeietectestese e ste st e e e te st e s e s te st e s esestessessebesre st eseasesbenesearas
11. Persepsi masyarakat terhadap pengelolaan objek wisata hutan
MMANGIOVE .....tvetereeteetesteseetesteseeseetestesee e e se st e e e sesteseeneesesbesesessesbeeenennes
12. Persepsi masyarakat terhadap sarana dan prasarana objek
Wisata hutan MaNgrOVe...........oovuiiiriereiere e
13. Persepsi masyarakat terhadap pelayanan objek wisata hutan
MMANGIOVE .....eveterietestesieseete st seeseete st ste e s te st e e eseste st eseesesseseseasesbeneenennes
14. Persepsi masyarakat terhadap aktifitas ekonomi objek wisata

NUEAN MANGIOVE ...t

22

23

24

24

25

Vi



A e

DAFTAR LAMPIRAN

Peta Desa Pangkalan NYirih..........cccoccoviiiiici e, 32
Kuesioner RESPONUEN .......cceevveieiieieeic e 33
Tabulasi Data Penelitian ..........cccccvveveiienenie e 37
Dokumentasi Hasil Penelitian...........cccccovvviviiiiin i, 43

vii



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kawasan pesisir dan laut di Indonesia memegang peranan penting, dimana
kawasan ini memiliki nilai strategis berupa potensi sumberdaya alam dan jasa-jasa
lingkungan yang disebut sumberdaya pesisir. Sumberdaya alam ini diharapkan
dapat mendukung pertumbuhan ekonomi di Indonesia, sehingga selayaknya
sumberdaya alam tersebut dikelola dengan baik untuk menghindari terjadinya
krisis lingkungan hidup dan sumberdaya alam mulai dari sekarang dan masa yang
akan datang. Salah satu sumberdaya alam yang terdapat di wilayah pesisir adalah
hutan mangrove (Arief, 2015).

Hutan mangrove merupakan salah satu tipe hutan hujan tropik yang hidup di
daerah pesisir yakni tumbuh di sepanjang garis pantai perairan tropik dan
subtropik yang masih terkena pasang surut air laut. Ekosistem mangrove dapat
dimanfaatkan tanpa merusak ekosistemnya dengan kegiatan berupa ekowisata.
Pemanfaatan hutan mangrove sebagai tempat wisata merupakan suatu bentuk
alternatif yang dapat dilakukan di wilayah pesisir. Adanya kawasan wisata alam
atau ekowisata dapat memberikan manfaat ekonomis bagi pengelola dan
masyarakat sekitar tanpa adanya kerusakan ekosistem mangrove. Selain itu
ekowisata pada ekosistem mangrove merupakan salah satu upaya yang dapat
dilakukan dalam rangka konservasi lingkungan (Sudiarta, 2006).

Pemanfaatan mangrove untuk ekowisata ini sejalan dengan minat wisatawan
yang mengelompok dan mencari daerah tujuan ekowisata yang spesifik, alami dan
kaya akan keanekaragaman hayati sehingga kawasan wisata tersebut bisa
dikembangkan secara berkelanjutan. Oleh karena itu dalam pengembangan
ekowisata sangat membutuhkan partisipasi secara langsung dari masyarakat.
Selain itu untuk menjadi kawasan ekowisata harus memenuhi beberapa kriteria
serta memiliki konsep perlidungan lingkungan dalam pengelolaannya. Ekowisata
juga memperhatikan dampak yang akan ditimbulkan seperti dampak ekologi,

ekonomi dan sosial budaya (Wardiyanto, 2011).



Kecamatan Rupat merupakan salah satu wilayah administrasi di Kabupaten
Bengkalis Provinsi Riau yang terkenal dengan kekayaan alamnya terutama dari
sektor laut dan pesisirnya yaitu hutan mangrove. Salah satu hutan mangrove yang
terkenal adalah hutan mangrove di Desa Pangkalan Nyirih.

Hutan Mangrove Desa Pangkalan Nyirih terletak di pesisir sepanjang Selat
Morong sampai ke pantai yang memiliki hamparan ekosistem hutan mangrove
yang tumbuh secara alami dan hasil rehabilitasi. Kawasan ini yang kemudian terus
dilestarikan dan dikembangkan oleh masyarakat sekitar guna meningkatkan
kualitas dan menunjang kehidupan masyarakat. Upaya rehabilitasi kemudian
dilakukan oleh pemerintah Desa Pangkalan Nyirih untuk menyelamatkan hutan
mangrove yang masih ada dengan tujuan mempertahankan keberadaannya dan
melestarikan hutan mangrove tersebut dengan cara pembuatan kawasan
ekowisata.

Menyadari pentingnya manfaat hutan mangrove sebagai objek wisata untuk
masyarakat agar bisa menikmati ekosistem hutan mangrove, maka penulis tertarik
untuk membuat judul penelitian “Persepsi Masyarakat Terhadap Objek Wisata
Hutan Mangrove Desa Pangkalan Nyirih Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis

Provinsi Riau”

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang
menjadi perhatian utama dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap di Objek Wisata Hutan Mangrove
Desa Pangkalan Nyirih?
2. Apa kendala dalam pengembangan Objek Wisata Hutan Mangrove Desa
Pangkalan Nyirih?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap di Objek Wisata Hutan
Mangrove Desa Pangkalan Nyirih



2. Untuk mengetahui kendala dalam pengembangan Objek Wisata Hutan

Mangrove Desa Pangkalan Nyirih

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:
1. Bagi objek wisata hutan mangrove dapat digunakan sebagai acuan
pengelolaan dalam mengevaluasi, memperbaiki dan meningkatkan pelayanan.
2. Bagi peneliti untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis dalam
menerapkan ilmu yang telah dipelajari terutama tentang pengelolaan objek

wisata hutan mangrove Desa Pangkalan Nyirih



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dilapangan dapat simpulkan bahwa pada tujuan
pertama dan kedua sebagai berikut;

1. Persepsi masyarakat terhadap objek wisata hutan mangrove di Desa Pangkalan
Nyirih Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis yaitu pada Fungsi dan Manfaat
kategori Baik dengan persentase rata-rata 76.11%, Promosi kategori Sangat
Baik dengan persentase rata-rata 80.53%, Pengelolaan kategori Sangat Baik
dengan persentase rata-rata 85.5%, Sarana dan Prasarana kategori Baik dengan
persentase rata-rata 74%, Pelayanan kategori Baik dengan persentase rata- rata
75.73%, Pengembangan Ekonomi dalam kategori Baik dengan persentase
rata- rata 83.73%.

2. Kendala dalam pengembangan objek wisata Hutan Mangrove Desa
Pangakalan nyirih salah satunya yaitu akses jalan menuju ke objek wisata
hutan mangrove, kurangnya partisipasi masyarakat dalam pengembangan
objek wisata hutan mangrove, keterbatasan anggaran dalam pengelolaan objek

wisata hutan mangrove.

6.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah daerah Kecamatan Rupat secepatmya melakukan
pembenahan mulai dari fasilitas transportasi, akomodasi dan layananan kepada
pengunjung sehingga dapat memberikan rasa nyaman saat berwisata ke Hutan
Mangrove.

2. Bagi Pengelola objek wisata hutan mangrove agar dapat lebih aktif
mengembangkan potensi hutan mangrove agar bisa menjadi wisata unggulan.

3. Bagi masyarakat sekitar diharapkan terus menjaga Kkelesatarian hutan
mangrove dan mempromosikan objek wisata hutan mangrove agar menarik

wisatawan pengunjung luar daerah.
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